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ABSTRAK

Sebagai latar belakang pembahasanan ini adalah permasalahan yang terus
melanda ilmu-ilmu sosial hingga saat ini adalah ketidakmampuan menjelaskan
apa dan bagaimana seharusnya tatanan ideal sebuah masyarakat. Hingga
masyarakat madani dianggap sebuah solusi untuk permasalahan tersebut.

Sayyid Quthb seorang intlektual muslim telah merumuskan konsep
masyarakat yang ideal dalam kehidupan ini dalam karya-karyanya. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep masyarakat madani menurut
Sayyid Quthb, tahapan yang sampaikan oleh Sayyid Quthb untuk membentuk
masyarakat madani, serta keunggulan dan kelemahan gagasan Sayyid Quthb.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografis dan kualitatif, karena itu
sepenuhnya bersifat library research (penelitian kepustakaan) dengan
menggunakan metode pendekatan sosiologi dan historis filosofis.

Hasil penelitian ini adalah bahwa masyarakat madani menurut Sayyid
Quthb adalah masyarakat yang berlandaskan ajaran islam dalam segala segi
kehidupannya yang meliputi agidah, ibadah, muamalah, akhlag, dan segala laku
perbuatan. Prinsipnya yang mendasar adalah agidah kepada Allah SWT yang
tertanam dalam setiap individu anggota masyarakat dan syari’at islamiah yang
bersumber pada al-Qur’an yang memberikan prinsip-prinsip hukum dalam
kehidupan. Masyarakat madani mempunyai karakteristik yang khusus dengan
kebudayaan dan peradabannya yang menganut system ketuhanan dan penerapan
system Qur’ani dalam seluruh segi kehidupan individu dan masyarakat. Dan
pembentukan masyarakat madani yang islami dapat dilakukan melalui tahapan
berikut: pertama, hati setiap orang harus bersih dan bebas dari segala bentuk
kepatuhan kepada selain Allah. Kedua, orang-orang yang telah berhasil
membersihkan hatinya, hendaknya berkumpul untuk membentuk sebuah
komunitas muslim. Dari komunitas inilah nantinya masyarakat islami itu akan
tumbuh. Ketiga, setiap orang yang mendedikasikan agidah, ibadah, dan syariatnya
hanya kepada Allah, kemudian ia tergabung bersama masyarakat ini. Adapun
keistimewaan masyarakat madani (islami) ini adalah peraturan rabbani yang
langsung dari Tuhan Yang Maha Mengerti akan mahluk ciptaan-Nya, dan system
Masyarakat Universal yang terbuka untuk seluruh umat manusia tanpa melihat
jenis, warna, bahasa, bedasarkan agidah islam, sebagaimana agama islam datang
sebagai rahmat untuk seluruh alam semesta. Dan adapun kelemahan dari
pemikiran Sayyid Quthb, beliau tampak mengeneralisir sifat jahiliah tersebut pada
seluruh komunitas masyarakat yang ada didunia, termasuk yang berada dibawah
naungan negara Islam, terlepas dari situasi yang beliau hadapi saat itu dan
kejadian yang beliau alami. Kemudian, karakteristik yang dikemukakan oleh
Sayyid Quthb menunjukkan luasnya jangkauan yang menjadi bidang cakupan
pandangan hidup Islam, akan tetapi gambaran tentang luasnya cakupan tersebut,
justru menjadikannya kurang detail.

Kata kunci: masyarakat madani, syari’at, sosial, ideal, agidah.



ABSTRACT

Background of this reasech is an issue that is continuously occurring in
social sciences at present is inability to explain what is and how should an ideal
order of a community? Then, madani community is considered as a solution for
the problem.

Sayyid Quthb, a moslem scientist, formulated an ideal community of the life
through his works. Therefore, purposes of the research are to know concept of
madani community according to Sayyid Quthb, stages stated by Sayyid Quthb in
shaping a madani community, and excellences and weaknesses of the Sayyid
Quthb’s ideal.

The research is a qualitative and bibliographical one because it relies
completely on library research (literature research) by using sociological approach
metode and historical-philosophical approach.

The research obtained that a madani community according to Sayyid Quthb
is a community based on Islamic principles in every aspects of its life covering
agidah or faith, ibadah or pray, muamalah or interpersonal relationship, akhlaq or
morality, and every behavior of citizen. The basic principle is agidah to Allah
SWT that is planted in every individual member of the community and Islamic
syari’at or rule based on al-Qur’an is providing legal principles of their life. A
madani community has special characteristics with its culture and civilization that
are following Divinity system and application of Qur’anic system in every aspect
of individual and community life. And the shaping of madani community can be
conducted through stages as follow” first, heart of every person must be clean and
free from every obedience to other than Allah SWT. Second, the persons who are
successfully cleaning their heart should meet together in order to form a moslem
community. From this community, an Islamic community will grow. Third, every
person who dedicates his/her agidah, ibadah, and syari’at to Allah SWT only is
then joining the community. The special features of the Islamic madani
community are Divinity rules that directly obtained from the Most Smart God
who understand about His creatures, and a universal community system that is
open for all humans without any discrimination of race, skin color, language and it
is based on Islamic agidah just as stated that Islam religion is a mercy for all
universes. Weaknesses of Sayyid Quthb’s idea is: he seemed generalizes nature of
jahiliah to all communities of the world including those who are under Islamic
states, apart from situation he was facing and events he was experiencing at that
time. Then, characteristics that were suggested by Sayyid Quthb indicated a great
scope of fields covered by Islamic way of living. However, the description about
great coverage made it to be less detailed.

Key words: madani community, syari’at, social, ideal, faith.



